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Abstrak. Warga binaan pada lembaga pemasyarakatan merupakan kelompok yang sangat rentan terhadap 

berbagai permasalahan, mulai dari permasalahan sosial, fisik, maupun mental. Salah satu bahaya kesehatan 

yang kerap terjadi di lembaga pemasyarakatan adalah bahaya terinfeksi penyakit menular seksual (PMS), 

hal ini berkaitan dengan riwayat terdahulu warga binaan terkait aktivitas seksualnya. Kejadian 

penyimpangan seksual juga tidak dapat dihindari dan meningkatkan resiko terjadinya PMS. Sehingga 

kegiatan ini ditujukan untuk mengedukasi warga binaan Lapas Kelas IIA Way Hui Bandar Lampung guna 

meningkatkan pengetahuan mereka terkait PMS. Metode edukasi dilakukan dengan ceramah dan diskusi. 

Peserta berjumlah 62 orang dengan demografi yang berbeda-beda dan sejumlah 13% warga binaan 

memiliki riwayat PMS. Melalui kegiatan edukasi diperoleh perubahan yang signifikan terkait tingkat 

pengetahuan warga binaan dari mayoritas mendapat skor 5 (24%) menjadi 10 (61%) dengan nilai 

p0.00<0.05. Melalui hasil dapat disimpulkan bahwa intervensi edukasi mampu meningkatkan pengetahuan 

warga binaan terhadap masalah PMS. 

 

Kata Kunci: intervensi edukasi; lapas; penyakit menular seksual; warga binaan. 

 

 

Abstract. Inmates in correctional institutions are vulnerable to the wide range social, physical, and mental 

health issues. One of the health risks that frequently happens in correctional institutions is the risk of 

sexually transmitted infections (STIs), which is tied to the inmates' prior history of sexual behavior. Sexual 

aberrations are unavoidable and raise the danger of STIs. As a result, the aim of this program is to educate 

women inmates of the Way Hui Class IIA Correctional Facility in Bandar Lampung about PMS. Lectures 

and thorough discussions were used as the method. There were 62 participants from various demographics, 

with 13% of the inmates having history of STIs. Significant changes in the inmates’ level of knowledge 

were obtained after education intervention from the majority receiving a score of 5 (24%) to 10 (61%) with 

a value of p 0.00<0.05. Based on the findings, it can be concluded that given educational intervention can 

improve inmates’ knowledge of STIs. 
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1. PENDAHULUAN 

Penyakit Menular Seksual (PMS) merupakan masalah kesehatan global yang telah 

menghantui manusia sepanjang sejarah. PMS adalah kelompok penyakit yang dapat ditularkan 

melalui aktivitas seksual, seperti hubungan seksual vaginal, anal, atau oral. Penyakit ini sering 

kali dihubungkan dengan stigmatisme dan diskriminasi, yang dapat menghambat upaya 

pencegahan, diagnosis, dan pengobatan yang tepat. Oleh karena itu, pengabdian masyarakat 

dalam konteks Penyakit Menular Seksual merupakan salah satu upaya penting dalam menjaga 

kesehatan publik dan meningkatkan pemahaman serta kesadaran masyarakat tentang risiko dan 

dampak penyakit ini (Newman dkk., 2015). 

PMS mencakup sejumlah kondisi yang beragam, termasuk tetapi tidak terbatas pada 

klamidia, gonore, sifilis, HIV/AIDS, herpes genital, HPV (Human Papillomavirus), dan banyak 

lainnya. Penyakit-penyakit ini dapat memiliki efek jangka panjang yang serius terhadap 

kesehatan fisik, psikologis, dan sosial individu yang terinfeksi. Oleh karena itu, pencegahan, 

diagnosis dini, dan pengobatan yang tepat adalah kunci dalam menanggulangi dampak PMS 

(Hall dkk., 2011). 

Dalam pengabdian masyarakat terkait PMS, penting untuk memahami budaya dan konteks 

sosial dimana individu hidup. Selain itu, dukungan lintas sektor dan pendekatan berbasis bukti 

harus diutamakan untuk mencapai hasil yang signifikan (Mustofa dkk., 2023). Artikel ini akan 

membahas berbagai aspek pengabdian masyarakat terkait PMS di Lembaga pemasyarakatan atau 

Lapas, termasuk tantangan, peluang, dan dampak positif yang dapat dicapai melalui upaya 

bersama dalam menghadapi masalah serius ini. 

Pengabdian masyarakat yang dilakukan mencakup berbagai kegiatan, seperti penyuluhan, 

kampanye edukasi, pengujian dan konseling, dukungan sosial, dan advokasi kebijakan. Hal 

tersebut menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam rangka promosi kesehatan kepada 

masyarakat (Asmin & Toressy, 2022). Melalui kerja sama antara lembaga pemerintah, organisasi 

non-pemerintah, lembaga kesehatan, dan masyarakat, kita dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung untuk mengurangi penyebaran PMS, meningkatkan akses terhadap layanan 

kesehatan yang tepat, serta menghilangkan stigma dan diskriminasi yang sering terkait dengan 

PMS. 

Lembaga pemasyarakatan atau yang lebih dikenal dengan istilah ‘Lapas’ merupakan 

sarana koreksi, refleksi dan pembinaan bagi anggota masyarakat yang sebelumnya mengganggu 

stabilitas kehidupan bermasyarakat atau pernah melakukan tindakan pidana, agar tidak lagi 

mengulangi kesalahannya dan memiliki kemandirian sebelum kembali ke lingkungan 

masyarakat. Hal ini tertuang dalam UU No.12 Tahun 1995 pasal 1 angka 2. Kondisi yang 

mengharuskan warga binaan untuk tinggal dalam lingkungan yang terestriksi dari dunia luar 

dengan segala keterbatasannya tentu membuat para warga binaan merupakan kelompok beresiko 

untuk mengalami berbagai masalah sosial, psikis, maupun masalah kesehatan lain (Gonzalez & 

Connell, 2014; Solbakken & Wynn, 2022). Salah satunya adalah peningkatan resiko mengalami 

Penyakit Menular Seksual (PMS) atau Sexually Transmitted Infections (STIs) (Pala dkk., 2018) 

Resiko penyakit Menular Sekual kemudian diperparah dengan perilaku beresiko yang 

mungkin dilakukan warga binaan sebelum menjadi bagian lembaga pemasyarakatan dan juga 

faktor sosial-ekonomi individu (Knittel dkk., 2019). Studi yang dilakukan pada warga binaan 

Filipina mengemukakan bahwa kerentanan warga binaan terjadi karena riwayat terdahulu terkait 

perilaku seks minim proteksi, kerap berganti pasangan, penggunaan obat terlarang dan alkohol 

yang diperparah dengan perilaku yang sama yang juga terjadi di lembaga pemasyarakatan. Selain 

itu tingkat pengetahuan dan pendapatan warga binaan perempuan juga mempengaruhi 

kerentanan terhadap PMS, dimana kalangan dengan tingkat pendapatan rendah lebih beresiko 

mengalami PMS (Simbulan dkk., 2001).  

Permasalahan ini kemudian menjadi hal yang melatar belakangi dilakukannya pengabdian 

pada Lapas Perempuan Kelas IIA Way Hui Bandar Lampung. Selain karena belum adanya studi 

serupa dilakukan di Lapas Way Hui Lampung, studi ini bertujuan untuk melihat tren 
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pengetahuan terkini pada warga binaan terkait PMS selagi melakukan edukasi sebagai upaya 

peningkatan kesadaran warga binaan terhadap bahaya PMS dan cara penanggulangannya. 

2. METODE  

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 15 September 2023 

bertempat di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Way Hui, Bandar Lampung. Warga 

binaan sejumlah orang yang berasal dari berbagai latar belakang riwayat perilaku menyimpang 

dikumpulkan. Metode yang digunakan pada pengabdian ini adalah penyuluhan dan edukasi 

dengan metode ceramah dengan media slide power point dan poster. Sebelum dan setelahnya 

warga binaan diberikan kuesioner memuat sejumlah pertanyaan berkaitan dengan Penyakit 

Menular Seksual (PMS) untuk mengukur tingkat pengetahuan warga binaan setelah intervensi 

penyuluhan terkait PMS. Tahapan pengabdian masyrakat dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan pengabdian masyarakat di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA. 

 

Tahap pertama kegiatan ini meliputi identifikasi urgensi problema yang terjadi di dalam 

lembaga pemasyarakatan dengan melakukan observasi langsung dan wawancara langsung kepada 

kepala, staf lembaga pemasyarakatan, dan sampling pada beberapa warga binaan. 

Tahap kedua adalah pembuatan materi dengan menyesuaikan masalah yang telah diperoleh 

pada tahap pertama. PMS merupakan salah satu yang dikhawatirkan baik oleh kepala dan staf 

lembaga pemasyarakatan maupun warga binaan. Materi presentasi dan poster dibuat semenarik 

mungkin, berikut dengan materi pembicaraan dirancang agar dapat diimplementasikan dalam 

bentuk diskusi interaktif dengan warga binaan. 

Tahap ketiga berupa realisasi dan evaluasi. Pada tahap ini dilakukan penyampaian materi 

yang telah dirancang di tahap kedua pada warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Perempuan 

Kelas IIA Way Hui, Bandar Lampung. Pre-evaluasi dan pasca-evaluasi dilakukan dengan cara 

menyebarkan kuesioner berisi pertanyaan yang sama sebelum dan setelah pemaparan materi 

untuk melihat keberhasilan penyampaian dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran warga 

binaan terhadap PMS. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan edukasi dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Way 

Hui, Bandar Lampung. Kegiatan ini dihadiri oleh peserta warga binaan sejumlah 62 orang 

dengan distribusi peserta yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

Secara keseluruhan kegiatan dilakukan dalam tiga tahap, yakni: tahap pertama identifikasi 

masalah, tahap kedua persiapan, dan tahap ketiga realisasi dan evaluasi. Tahap pertama meliputi 

identifikasi problema apa yang sekiranya penting dan membutuhkan edukasi lebih lanjut. 

Berdasarkan data hasil wawancara dengan kepala, staf, dan perwakilan warga binaan lembaga 

pemasyarakatan, PMS merupakan salah satu penyakit yang banyak terjadi pada warga binaan. 

Hal ini berhubungan erat dengan riwayat warga binaan sebelumnya, terutama yang memang 

berhubungan dengan dunia malam. Perilaku ‘safe sex’ ternyata belum dipahami secara 

keseluruhan oleh kebanyakan warga, kaitannya dengan krisis literasi juga keterpaksaan yang 

mendasari, sehingga pengabdi diminta untuk memberikan edukasi terkait hal ini guna 

meningkatkan kesadaran warga binaan yang harapannya akan menekan angka penularan penyakit 

menular seksual dalam lapas. 

Identifikasi Urgensi Problem     
di Lembaga Pemasyarakatan

Persiapan Materi dan 
Kuisioner

Realisasi dan Evaluasi 
Pengabdian Masyarakat
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 Perancangan materi terkait PMS dilakukan dalam tahap kedua, di mana para pengabdi 

merancang materi yang sekiranya mudah dipahami oleh warga binaan, memiliki desain yang 

menarik perhatian namun tetap dapat memantik diskusi interaktif antara warga binaan dan 

pengabdi selaku presentator. Materi edukasi dapat dilihat pada Gambar 2, memuat pengenalan 

Penyakit Menular Seksual (PMS), kelompok rentan terhadap PMS, konsekuensi dan tanda-tanda 

yang harus dikenali oleh warga binaan terkait adanya infeksi menular seksual (IMS) yang akan 

berujung pada terjadinya PMS. Selain itu pada bagian kedua, materi memuat cara pencegahan 

PMS, yakni: penggalakann praktik hubungan seksual aman (safe sex) dan penggunaan kondom, 

peningkatan kesadaran warga binaan untuk peka terhadap sekitar, menemui dokter jika 

mengalami gejala IMS, peka untuk tidak sembarangan menggunakan jarum suntik dan menerima 

donor darah, serta mengalokasikan waktunya untuk hal lain yang lebih bermanfaat. Konten yang 

dimuat dalam poster telah disesuaikan dengan Panduan Terapi Penyakit Menular Seksual dari 

Center for Disease Control and Prevention (CDC) (Workowski dkk., 2021). 

Tahap ketiga meliputi realisasi kegiatan edukasi guna meningkatkan kesadaran warga 

binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Way Hui Bandar Lampung terhadap PMS. Sebelum 

dilakukan sesi pemaparan materi, warga binaan diminta mengisi kuesioner untuk mengukur 

pengetahuan awal warga binaan terkait PMS. Sesi kemudian dilanjutkan dengan pemaparan 

materi secara verbal kepada 62 warga binaan lapas. Mayoritas warga binaan berada pada rentang 

usia 34-40 tahun (39%) sedangkan kelompok usia paling sedikit berada pada usia 57-64 tahun 

(5%). Mayoritas warga binaan berasal dari Provinsi Lampung (73%) dengan sebaran mulai dari 

Bandar Lampung, Pringsewu, Mesuji, Pesawaran, Lampung Tengah, Lampung Timur, Tulang 

Bawang. Sedangkan 8% nya berasal dari Sumatera Selatan dan Aceh Utara. Sejumlah kecil 

berasal dari luar Sumatera, yaitu Jakarta, Cianjur dan Surabaya (6%). Sejumlah 13% warga 

binaan sedang mengalami atau memiliki riwayat PMS sebelumnya. Presentase hasil pengisian 

kuesioner dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Tabel 1. Status demografi peserta edukasi penyakit menular seksual Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA, 

Way Hui, Bandar Lampung. 

Status Demografi Peserta   n = 62 n% 

Usia         

 18-25 Tahun  8 13% 

 26-33 Tahun  18 29% 

 34-40 Tahun  19 31% 

 41-48 Tahun  10 16% 

 49-56 Tahun  4 6% 

 57-64 Tahun  3 5% 

Asal     

 Lampung   45 73% 

 Sumatera   5 8% 

 Luar Sumatera  4 6% 

 LPP   8 13% 

Riwayat PMS      

 Ya   8 13% 

 Tidak   54 87% 
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Gambar 2. Materi edukasi Penyakit Menular Seksual (PMS) pada warga binaan Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIA Way Hui, Bandar Lampung. 

 

Pemaparan dilakukan menggunakan slide PowerPoint dan LCD proyektor memuat 

pengenalan PMS, identifikasi dan konsekuensi serta cara menghindari PMS. Warga binaan 

terlihat antusias mengikuti jalannya kegiatan edukasi, terlihat juga dari beberapa pertanyaan yang 

dilontarkan warga binaan terhadap presentator (Gambar 4). Setelah sesi pemaparan selesai, warga 

binaan kembali diminta mengisi kuesioner yang sama dengan kuesioner awal untuk menilai 

pengaruh edukasi terhadap peningkatan kesadaran warga binaan terkait PMS. 

Melalui evaluasi hasil pre dan post pemaparan materi dapat terlihat bahwa terjadi 

peningkatan yang signifikan pada pemahaman warga binaan terkait PMS. Sebelum pemaparan 

materi warga binaan memperoleh skor yang berkisar antara 2-10 dengan mayoritas mendapatkan 

skor 5 dari 10 pertanyaan (24%), sedangkan setelah pemaparan materi warga binaan memperoleh 

skor yang berada pada kisaran 7-10 dengan skor 10 menempati presentase terbanyak (61%). 

Peningkatan ini kemudian diujikan menggunakan uji paired t-test twoway pada Microsoft Excel, 

di mana nilai p diperoleh 0.00 < 0.05 yang menandakan bahwa Ho ditolak, dan terdapat perbedaan 

yang sangat signifikan antara skor warga binaan sebelum dan setelah intervensi edukasi.  
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Gambar 3. Presentase hasil pengisian kuesioner sebelum dan sesudah pemberian intervensi edukasi terkait 

Penyakit Menular Seksual (PMS) pada warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Way Hui, 

Bandar Lampung 

 

 
Gambar 4. Kegiatan edukasi guna meningkatkan kesadaran warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

IIA Way Hui, Bandar Lampung terhadap Penyakit Menular Seksual (PMS)  
 

Lembaga pemasyarakatan seharusnya bisa menjalankan fungsinya sebagai fasilitas koreksi 

perilaku utama dari warga binaan agar dapat hidup mandiri dan berhasil guna setelah warga 

binaan bebas dari jerat hukuman yang dijatuhkan, jika saja semua kebutuhan dasar terpenuhi 

dengan baik (Rahmat dkk., 2021). Faktanya, akses terhadap pendidikan, kesehatan, sandang dan 

pangan umumnya tidak dapat terpenuhi dengan baik mengingat jumlah warga binaan yang 

menghuni suatu lapas (Firmansyah dkk., 2019; Vandergrift & Christopher, 2021). Riwayat 

tinggal bersamaan dengan individu yang memiliki riwayat IMS menyebabkan lapas menjadi 

tempat yang sangat beresiko terjadinya penularan (Javanbakht dkk., 2014).  

Studi yang dilakukan pada Lapas Laki-laki Kelas IIA Way Hui Bandar Lampung 

mengemukakan pula bahwa terdapat hubungan lama masa tahanan terhadap kecenderungan 

perilaku penyimpangan seksual, menyebabkan kerentanan serupa terjadi di Lapas Perempuan 

Kelas IIA Way Hui Bandar Lampung (Sandi dkk., 2015). Mengacu pada hal tersebut edukasi 

untuk meningkatkan kesadaran warga binaan dinilai penting sehingga dapat menghasilkan 

perubahan perilaku dan menurunkan penyebaran PMS kelak. Melalui studi ini dapat terlihat 

bahwa intervensi edukasi meningkatkan pengetahuan warga binaan secara signifikan (p<0.05). 
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Hal ini juga sejalan dengan penelitian oleh Feratama & Nugraheny (2021), dimana intervensi 

dengan audiovisual meningkatkan pengetahuan remaja terhadap IMS lebih baik dibanding hanya 

menggunakan media cetak saja. Studi lain mengemukakan hasil serupa, dimana intervensi 

penyuluhan PMS pada kelompok lain, yaitu tunawisma dan pengemis berdampak dalam 

peningkatan pengetahuan mereka (Wijaya, 2020). Intervensi psikososial dan behavioral dinilai 

memberikan efek yang positif terkait eradikasi infeksi menular seksual melalui peran langsung 

menurunkan insidensi IMS, memicu perubahan perilaku untuk menurunkan resiko IMS, serta 

bekerja selaras dengan intervensi lain misalnya intervensi medis dalam rangka kontrol dan 

pencegahan IMS (Vermund dkk., 2020). 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan studi yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa intervensi edukasi secara 

audio visual mampu meningkatkan pemahaman warga binaan terkait PMS. Skor yang diperoleh 

sebelum pemaparan materi didapatkan berkisar antara 2-10 dengan mayoritas mendapatkan skor 

5 dari 10 pertanyaan (24%), sedangkan setelah pemaparan materi memperoleh skor yang berada 

pada kisaran 7-10 dengan skor 10 menempati presentase terbanyak (61%). Melalui studi ini 

diharapkan peningkatan pemahaman akan memicu perubahan perilaku dan secara langsung 

menurunkan kejadian PMS khususnya di Lapas Perempuan Kelas IIA Way Hui Bandar 

Lampung. 
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